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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Berat sample kering oven

= berat sample kering-permukaan jenuh

= Berat uji kering-permukaan jenuh didalam air

berat piknometer berisi air

berat piknometer berisi sample dan air

= faktor koreksi. FK = 2,18.

= ketentuan saybolt furol yang telah dikoreks dalam detik.

Saturated surface dry

specific grafity

= volume pori dalam campuran

= volume pori antar agregat dalam campuran

volume pori antar agregat yang terisi aspal

centi stokes

= American Association of State Highway and Trasnportation
Officia

= British standard

= American Society for Testing and Materials
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Lampiran

Pengujian agragat
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Berat jenis dan penyerapan agregat kasar

Berat jenis dan penyerapan agregat kasar

Pengujian berat isi agregat

Keausan agregat dengan alat abrasi |os angeles

Pelapukan agregat dengan sodium silikat atau magnesium sulfat

Pengujian aspal
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16
17
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Penetrasi bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 40 — 60
Penetrasi bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 60 - 70
Penetrasi bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 85 - 100
Berat jenis bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 40 — 60
Berat jenis bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 60 - 70
Berat jenis bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 85 — 100
Titik lembek bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 40 — 60
Titik lembek bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 60 - 70
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Daktilitas bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 40 — 60
Daktilitas bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 60 - 70
Daktilitas bahan-bahan bitumen aspal penetrasi 85 - 100

K ehilangan berat akibat pemanasan aspal penetrasi 40 — 60
Kehilangan berat akibat pemanasan aspal penetrasi 60 - 70
Kehilangan berat akibat pemanasan aspal penetrasi 85 - 100
Viskositas aspal penetrasi 40 — 60

Viskositas aspal penetrasi 60 - 70

Viskositas aspal penetrasi 85 — 100



